BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan
UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Dalam dunia pendidikan pengaruh motivasi terhadap
seseorang tergantung seberapa besar motivasi itu mampu membangkitkan
motivasi seseorang untuk bertingkat laku. Dengan motivasi yang besar, maka
seseorang akan melakukan sesuatu pekerjaan dengan lebih memusatkan pada
tujuan dan akan lebih intensif pada proses pengerjaannya.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegaitan belajar dan memberikan arah pada
kegiatna belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu
dapat tercapai. Pendidikan merupakan suatu system yang teratur dan
mengemban misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan

perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan,



sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal
mempunyai suatu muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi
pendidikan tersebut. Lebih-lebih kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan
zaman dewasa ini yang sangat berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam
berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih
dalam tahap perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri.

Pelatihan pendidikan karakter bagi guru di sekolah sangatlah penting,
yakni bagaimana kepala sekolah dapat menjadi pendidik karakter dan pelaku
perubahan yang akan membawa lembaga pendidikan menjadi lembaga yang
dapat dipercaya oleh masyarakat, didukung oleh kekuatan dari dalam, seperti
guru dan orang tua, sehingga kinerja kepala sekolah benar-benar dapat menjadi
salah satu pendorong kemajuan sekolah.

Dalam kaitaannya dengan pendidikan karakter, bangsa Indonesia sangat
memerlukan SDM (sumber daya manusia) yang besar dan bermutu untuk
mendukung terlaksananya program pembangunan dengan baik. Disinilah
dibutuhkan pendidikan yang berkualitas, yang dapat mendukung tercapainya
cita-cita bangsa dalam memiliki sumber daya yang bermutu, dan dalam
membahas tentang SDM vyang berkualitas serta hubungannya dengan
pendidikan, maka yang dinilai pertama kali adalah seberapa tinggi nilai yang
sering diperolehnya, dengan kata lain kualitas diukur dengan angka-angka,

sehingga tidak mengherankan apabila dalam rangka mengejar target yang



ditetapkan sebuah lembaga pendidikan terkadang melakukan kecurangan dan
manipulasi.

Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pengertian Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma,
seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain.
Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan
karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat
dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi,
karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka
pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, pengembangan

budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses



pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, budaya
masyarakat, dan budaya bangsa.

Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi Pendidikan
Karakter haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik
karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta
didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.Atas dasar itu, pendidikan karakter
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari
itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habitulation) tentang hal
mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana
yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa
melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik
harus melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik (moral knowing),
akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan
perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit
atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan.

Pengembangan pendidikan karakter sangat strategis bagi keberlangsungan
dan keunggulan bangsa di masa mendatang. Pengembangan itu harus dilakukan
melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar
serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan
karakter adalah usaha bersama sekolah; oleh karenanya harus dilakukan secara
bersama oleh semua guru dan pemimpin sekolah, melalui semua mata pelajaran,

dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya sekolah.



Pembangunan karakter merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila
dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan
kebangsaan yang berkembang saat ini baik secara eksternal maupun internal.
Semangat pembangunan nasional, utamanya pembangunan SDM
menjadikan karakter sebagai salah satu bagian yang amat penting.

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya seoarang guru mendorong
siswa, agar mereka mau belajar optimal dengan memberikan semua kemampuan
dan ketrampilannya untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Pada
dasarnya dalam pendidikan bukan saja mengharapkan para siswa mampu, cakap
dan terampil, tetapi yang terpenting mereka juga mampu mewarisi karakter yang
dikembangkan di Sekolah. Kemampuan, kecakapan dan ketrampilan para siswa
tidak ada artinya bagi sekolah, jika mereka belum mampu menyerap pendidikan
karakter bangsa sebagai tumpuan moral di sekolah. Motivasi menjadi
sangat penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Kepala sekolah yang sedang membangkitkan motivasi guru, berarti
mereka sedang melakukan sesuatu untuk memberi kepuasan pada motif,
kebutuhan, keinginan guru, sehingga mereka melakukan sesuatu yang menjadi

tujuan dan keinginan kepala sekolah. Berdasarkan gambaran tersebut, dapat
dipahami bahwa motivasi mengandung rangsangan suatu pihak kepada individu,
sehingga ia melakukan sesuatu yang menjadi tujuan pihak lain itu, dan pada

giliranya juga dapat merealisasikan keinginan-keinginan individu.



Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi belajar merupakan indicator
yang penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Akan tetapi
tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain disamping proses pengajaran itu sendiri. (Suharsimi
Arikunto, 1990 : 21)

Prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin saja,
tetapi juga dipengaruhi oleh moral peserta didik tersebut. Motivasi adalah daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya
penggerak dari subyek untuk melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan
(Sardiman, 2000: 71). Motivasi dirumuskan sebagai suatu proses yang
menentukan tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku manusia,
merupakan konsep yang berkaitan dengan konsep-konsep yang lain seperti
minat, konsep diri, sikap dan sebagainya sehingga dapat mempengaruhi siswa
yang dapat membangkitkan dan mengarahkan tingkah laku yang dimungkinkan
untuk ditampilkan oleh para siswa.

Motivasi kerja guru merupakan produktivitas sekolah yang menjadi penentu
keberhasilan sekolah dalam menjalankan program pembelajaran. Dengan
motivasi kerja guru yang baik akan melahirkan peserta didik yang berkualitas
serta mendorong lahirnya produktivitas sekolah yang baik. Untuk mewujudkan
prestasi kerja guru yang baik tersebut tidaklah mudah, banyak faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah Model kepemimpinan kepala sekolah,
pemberian reward. Motivasi secara sederhana dapat diartikan ‘“Motivating”

yang secara implisit berarti bahwa pimpinan suatu organisasi berada di tengah-



tengah bawahannya, dengan demikian dapat memberikan bimbingan, instruksi,
nasehat dan koreksi jika diperlukan (Siagian, 1985: 129). Sedangkan pendapat
lain mengatakan bahwa motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seorang
individu yang merangsang untuk melakukan tindakan (Winardi, 2000: 312).
Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkan ia
melakukan sesuatu (Wursanto, 1987: 132). Dalam kehidupan manusia selalu
mengadakan bermacam-macam aktifitas. Salah satu aktivitas itu diwujudkan
dalam gerakan-gerakan yang dinamakan kerja.

Aktifitas proses pembelajaran disekolah terjadi interaksi guru dan siswa
yang sangat intensif, dalam hal peraturan di sekolah terdapat hukuman bagi
pelanggarnya, atapun hubungan yang dibangun dengan sebuah motivasi adalah
sangat penting, namun sebaliknya bila hubungan ini dihargai negatif (diberi
hukuman) akan terjadi penurunan dalam motivasi belajar. Hukum latihan
mengatakan bahwa pelatihan yang berulang-ulang tanpa pemberian balikan
(feedback) belum tentu memotivasi kinerja seseorang. Kemudian hukum
kesiapan menyatakan struktur sistem saraf seseorang dapat mempunyai
kecenderungan tertentu dalam perubahan pola perilaku tertentu.

Pentingnya motivasi belajar siswa atau motivasi dalam belajar, yaitu
bahwa belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga minat yang
dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri
anak. Oleh karena itu, pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai
sebagai (1). Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan

perbuatan belajar siswa, karena belajar tanpa adanya motivasi, sulit untuk



berhasil, (2). Pengajaran yang bermotivasi, pada hakikatnya adalah pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat yang ada pada
siswa. Pengajaran yang demikian, sesuai dengan tuntutan demokrasi dalam
pendidikan, (3). Pengajaran yang bermotivasi menurut Kkreativitas dan
imajinitas pada guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar
pada siswa. Guru harus senantiasa berusaha agar siswa pada akhirnya
mempunyai motivasi yang baik. Motivasi bukan untuk membuat pikiran siswa
mati, tapi membuat pikiran jauh lebih hidup, untuk meningkatkan motivasi
adalah dengan berpikir bahwa motivasi bisa membuat pendidikan maju, denga
keberhasilan Goal atau kesuksesan mencapai tujuan yang pendidikan yang
diinginkan, bahkan jauh lebih berhasil dan sukses dibandingkan kesuksesan
sebelumnya.

Dalam proses belajar senantiasa terjadi perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan
lebih baik kalau si subyek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak
bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan

rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan.



Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa
ini, terutama di kalangan siswa, menuntut deselenggarakannya pendidikan
karakter. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya
untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu
para siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai
yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada
nilai-nilai tertentu --seperti rasa hormat, tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil-
- dan membantu siswa untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan mereka sendiri.

Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti to
engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat
batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian
diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan sutu
pandangan bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual,
Setelah melewati tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang
dapat diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada
di sekitar dirinya (Kevin Ryan, 1999: 5). "any deliberate approach by which
school personnel, often in conjunction with parents and community members,
help children and youth become caring, principled and responsible™. Maknanya
dari internalisasi pendidikan karakter yaitu merupakan berbagai usaha yang
dilakukan oleh para personil sekolah, bahkan yang dilakukan bersama-sama

dengan orang tua dan anggota masyarakat, untuk membantu anak-anak dan
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remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian, dan bertanggung
jawab.

Lebih lanjut Williams (2000) menjelaskan bahwa makna dari pengertian
pendidikan karakter tersebut awalnya digunakan oleh National Commission on
Character Education (di Amerika) sebagai suatu istilah payung yang meliputi
berbagai pendekatan, filosofi, dan program. Pemecahan masalah, pembuatan
keputusan, penyelesaian konflik merupakan aspek yang penting dari
pengembangan karakter moral. Oleh karena itu, di dalam pendidikan
karakter semestinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
sifat-sifat tersebut secara langsung.

Pendidikan bukan sekedar berfungsi sebagai media untuk mengembangkan
kemampuan semata, melainkan juga berfungsi untuk membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermatabat. Dari hal ini maka sebenarnya pendidikan
watak (karakter) tidak bisa ditinggalkan dalam berfungsinya pendidikan. Oleh
karena itu, sebagai fungsi yang melekat pada keberadaan pendidikan nasional
untuk membentuk watak dan peradaban bangsa, pendidikan karakter
merupakan manifestasi dari peran tersebut. Untuk itu, pendidikan karakter
menjadi tugas dari semua pihak yang terlibat dalam usaha pendidikan
(pendidik).

Secara umum materi tentang pendidikan karakter dijelaskan oleh
Berkowitz, Battistich, dan Bier (2008: 442) yang melaporkan bahwa materi
Otten (2000) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang diintegrasikan ke

dalam seluruh masyarakat sekolah sebagai suatu strategi untuk membantu
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mengingatkan kembali siswa yang berhubungan dengan konflik, menjaga siswa
untuk tetap selalu siaga dalam lingkungan pendidikan termasuk bagaimana
memberikan motivasi terhadap siswa.

Sejalan dengan proses yang sangat penting untuk mengerti mengenai
mengapa dan bagaimana perilaku seseorang dalam bekerja atau dalam
melakukan suatu tugas tertentu. Oleh karena itu, untuk dapat mengarahkan
perilaku produktif dan efisien Suryana Sumantri (2001: 53).

Dengan adanya dorongan di atas, maka motivasi guru erat kaitannya dengan
tujuan yang akan dicapai, maka keadaan yang menyebabkan timbulnya belajar
mereka, sehingga adanya tujuan-tujuan baru yang akan dicapai lagi. Timbulnya
kegiatan belajar biasanya didorong oleh suatu atau beberapa keinginan, hasrat,
kemauan atau kebutuhan. Dengan demikian tampaklah betapa pentingnya
motivasi belajar di dalam diri setiap siswa. Jika pendidikan karakter
diselenggarakan di sekolah maka konselor sekolah akan menjadi pioner dan
sekaligus koordinator program tersebut. Hal itu karena konselor sekolah yang
memang secara khusus memiliki tugas untuk membantu siswa mengembangkan
kepedulian sosial dan masalah-masalah kesehatan mental, dengan demikian
konselor sekolah harus sangat akrab dengan program pendidikan karakter.

Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan
membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa, memperluas
wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal
tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan kegiatan dalampembelajaran

akan memperoleh banyak pengalaman. Dengan demikian siswa yang aktif
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dalam pembelajaran akan banyak pengalaman dan prestasi belajarnya
meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif akan minim/sedikit pengalaman
sehingga dapat dikatakan prestasi belajarnya tidak meningkat atau tidak
berhasil. Meningkatkan kompetensi siswa yang baik perlu memperhatikan
kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang
ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya.
Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya
ruang belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai. Winkel
(1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan
usaha-usaha belajar. Berdasarkan hasil paparan di atas maka penelitian ini
mengambil judul studi korelasi impelementasi penguatan pendidikan karakter
dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa (Studi kasus di

SDN Mojosulur I Kec. Mojosari Kab. Mojokerto)

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkana latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh impelementasi penguatan pendidikan terhadap
peningkatan kompetensi siswa di SDN Mojosulur |1 Kec. Mojosari Kab.

Mojokerto.



2.

3.
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Apakah ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap peningkatan
kompetensi siswa di SDN Mojosulur | Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.

Apakah ada pengaruh impelementasi penguatan pendidikan karakter dan
motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa di SDN

Mojosulur | Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk :

1. Mengetahui pengaruh impelementasi penguatan pendidikan terhadap

peningkatan kompetensi siswa di SDN Mojosulur | Kec. Mojosari Kab.
Mojokerto

Mengetahui pengaruh motivasi kerja guru terhadap peningkatan
kompetensi siswa di SDN Mojosulur I Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.
Mengetahui pengaruh impelementasi penguatan pendidikan karakter dan
motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa di SDN

Mojosulur I Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
kajian dan pengembangan teori tentang penguatan pendidikan karakter
dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa di

SDN Mojosulur I Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.



14

b. Sebagai pengembangan keilmuan akademik di bidang pendidikan,
khususnya pembahasan tentang. penguatan pendidikan karakter dan
motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa di SDN
Mojosulur I Kec. Mojosari Kab. Mojokerto.

2. Secara praktis

a. Bagi Sekolah
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan startegi
implementasi nilai — nilai pendidikan karakter.

b. Bagi para praktisi dan pemerhati pendidikan penelitian ini dapat
dijadikan bahan referensi tentang penguatan pendidikan karakter dan
motivasi kerja guru terhadap peningkatan kompetensi siswa .

c. Bagi pendidik
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan acuan melakukan
penguatan pendidikan karakter untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

1.5 Definisi Istilah
1. Penguatan pendidikan karakter adalah gerakan pendidikan di sekolah untuk
memperkuat karakter siswa melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa

(estetis), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan dukungan

pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

2. Motivasi kerja guru merupakan dorongan atau keinginan yang timbul dari

seorang guru untuk mendidik, mengajar (merencanakan, melaksanakan,
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dan menilai), membimbing, mengarahkan, dan melatih peserta didik dengan
sebaik-baiknya dengan mengarahkan seluruh potensi yang ada.

. Peningkatan kompetensi siswa adalah kemampuan yang harus
dimiliki/dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan
tersebut adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.



